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An oanti hypertensive effect of Cowiares geanals Jeck leaves ctlomnlic extract s bren investipated o
pmesithetized o kidiney ena clipt (2R 1C7 Geldblaw by perlensive ras. Foor groups of animals were treated with
the ermtmaet ot doses o L0, 20, 40 and B0mghy BW it poriteneaily, These doses wene repented every bzl an
hour,  Bload gressure (systolic, diastolie, meany and heart rat were incasuicd o miknuies aller cach doss. s
cotitparizens, o groups of control animals {ireated with saline) and another treated with Capropril (2.3 mefg)
wirg wsed. Fesihs showed that the exteact reduced SEP, DEP and pAF especially at dose of 20 mgke. The

podency of 1his exirinet inrecdecing Blowd pressune wis lower as compared 1o those given by Captopril.

Eey wards hypertensive, ZKEC Goldblaw, Covraras grasediv Jack, Blood pressene, heort re,
=il s yuseminie yahomesm
Fenslnhuluan sranals Tock, (Connzraceze) adzlaly salak spoe

Cbal herbal telah diteriman secora loas i bempir
seluruh negava dio dunine Menerot SWHL, negara-
neparn i Afmka, Asia, dan Amerika Latin
mengeunakon  obat  herbol  sebogei pelengkap
pengabatan primer yaieg mercka ferinu Bahkan i
Afrika, sebenyak B0 % dani populs mengpunakan
obat herbal untuk penpobatan primer Ansmymoes,
2003%). Foakror pendorong lerindinya peainpkatan
pengguinnan obat herbad di egara moju adolah wsia
haropan bidup  wvapg  lebib pasjacg,  adanya
Lkeoapalan pengpunaon obat modem unduk penyikil
terigniu seperti hipericisi, dan semakin luasnya
akses informnsi mencennd obor herbal di seluruh
dunia (Sokamdar, 20064),

Hipertensi atay yang lebib dikenal penyvakil darah
tinpgi aduluh sty kendean dimeng seseorang
mengalami o peningkaton fekanon daroh di oies
normal,  kendisi el dapat mengabibatkan
peningiiden sngka kesakian {mecbidiaz),  dan
angka kenwatian {morialices) (hePhes el al., 1953,
Bherwood, 2007 Sl ani, prevalenst penyakic
hipericiesi di Indonesia masih cukup fingoi bahkan
cencerung  meningkat,  biasanya  mengaicam
reasyarakarl golangan oias dan menipakan penyebab
utama penvakil fantung dun steoke,

Penpobaton penyakil jopesiensi pads wmumnya
membiluhkan janghka wakin vang lama. Olel
karcnz [, foktor keamanzn penggunaan obal
innpkn pamgang menjadi perhotian ulamz untuk
pemilihzn obat (Sukpndar, 2006).  Tanaman

tenainan Indonesiz don famili Connsracene yang
bunyvek ditemui di huton-hutan Suomateea, Bancka,
dan Jawa (Backer and Bachuizen, 1965 dan Hevne,
19500, Tanamaen ini diloporkan digunakun sebagai
obit tradizionzl (Anonyreows, 1588 Dan hasil
penclivian terdabulu  dilaporkan behwa  ekstrok
clingl  daun Limeman i memponyai akiivitas
{amakodinamik  penekanan susunon sacal pusar,
aktivitns  simpatolilik, perasinopaiomiscrik,  dan
relakszsi olot [Anncenin, T990) Sefun e eksiak
etanal {Asmends, 1990}, traksi air dan klorodorm
(Movesi, 1994, sertn hasil fsolasi dud fraks
Kloroform {3ari, 1997 dan Armenia ot al., 1998)
daun 1zraman ini elah terbuokli dapal menurinkan
tekaman darab bewan normotensi dengan 1oksisitos
yang cukup rendoh (A rmening VRN, Wamon Belum
Zidapatkan informasi teatang cfekiiviaseya dalang
mensirunkan fekamim darah hesvan hipeensi.

Penelitian ini besttjuan untuk mempelagar khasia
ekatrak etanol daen tanaman C0 granois lerbadap
tekanan dargh heswan  (pikes) liperteinsic Tikues
dibizat bapestensl dengan cars menjepdt soluh salu
arteri pinfal tikus [{tikus hipeoiensi Goldblat ZECEC
(2 Kidisey | Clip = 2 ginjal U cliphl, susin mesdel
vimg secnrn klinis idensik dengon Ripertersd ginjal.
Hazil penclitien ini dilarzpken dopat menjadi
pelengkap klanfikesi ifmiah tentung khosiat obat
dari bahan alam,
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Mlaters dan dMetoda

Ehksirak cranol dibuat dort sampel daun Lanamon
prangis vang diarbil dari Kebun Baya Bogor pada
bafan April 2007 ( idenlifikasi VAK X1 HO M,
Fcbun Rova Bogor) mengibuti prosedur yeng telah
dilakukan sebelumnyn (Moveri, 199493,

Tikus (Wiztor Kvowe) diinduksi supayn hiperiensi
dengan menjepil saluh satu orteri ginjalnya selama
I buban {2EEC-ColdBhng) (Armenia, 20015 Wogel,
02 don Badyel dan Dedbick, 2003 Hewsan
ZEIC Cioldblutr vana hiperiensi ini dikelompokkan
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menjadi 7 kelompok, top kelompok fendiri cleri 3
char Likus don diperlabukan seperi teclihal dalam
Takszl L.

Pengujinn elek anu biperiens ckuirak dilakukan
pesda fikus yang lerenestesi (Penmobarbial Wa 60
mgkpBi, intraperitenesl = ipd CArmeni el al,
2004) Sereloh kondisi tikus stabal, tekzean dorab
sistole (TS, wkanan darah dizsole (TDD), dan
ikamn daral mserata (AP sers laju jastung
(LI tikus dirckam sebelum dan setelah pemberion
obeal (eketrak atau Capiopril].

Tabel 1. Perlakuan dan dosis untuk uji antihiperivnst poda tikes Kipenensi

Ealonpak Perlakuan Disis HnpkeBR]
l. Rontrol g
2 Coptopril 15
3. Ekstrak Daun Akar Mombuo 10
i _ 4, Ekatrak Daun Akar Manbu 0
5 Flserak Daun Aker Mambo 41
fa, Ekzrrak Dioun A kar Mamibo =0

Dt dilkitung sebogd perubahan TOD, T, MAP
don L, vakii selisih nilai awal tiap paremeles
dencan nilei akibat perubnhan olel obat.  Eksirak
winy Captopeil diberikan mosing-masing selbagai
bolus dose secara intra peritonial sesuai dengan
dosis yang telab direncanakan, Setiap hewan
mendapatkan 3 kali pengulangan dosis dan mising-
muasing dosis dengan interval 0.5 jam. Selama
imtarval ni, semun pacametzr dioatas  cetop
dimenitee. Selamn percobaan berlangsung, infus
MaCl tetap diberikan dengan keccpatan 2 mifkg
BEjam mielolui vena juguler,

Analizis Data

Datn hasil percobaan dianalisis szcarn statistik
mengpunokon metode  Anmove  dea orah  dan
dilunjutkan denpan “Duncan’s Fost Hock Tesl" dan
kebermaknaan  akan  diambil  pada  tingkat
kepercayaan 937,

Hasil Penelitinm

Daei 3 kg doun O growdiz segor didopotkon el
sampel daun kering  szhanyek 14 kg, Hasil
maserazi 14 kg deon keeing ini diperoleh 44,72 2
ehabrak kering doun conaman O graials,

hletoda  ZKIC seluma 24 mingge  doapat
neciinghatkan wekanan doreh s1stol, diasol, zkanan
wrleri ratierata don laju janteng deagan hasil
berturut-unt adaleh 169 + 20 mmHg, 128 = L8
minHg, 148 % 17 mmBg 369 = 13 bpn,
[Hbhandivgkan dengan tikus nommal vang hanyo
sebesor 108 = 5 mmlly untuk sistol, 72 1 mmHg
untuk diastole, 82 = 8 mmHg untok tekanan arieri
ruberala, dan 313 £ 44 bpmountek laju jantung
{Tnbel 3.

Tahel 2. Flasil pemirikssan ekanon darah den faje jantung padn ks noread dan

Likus hiperiensi 2K LT Galdbll,

Wi Parameter Tikus
3 Hormal AT

1 TS {mmHak 105+ 5 169 + 24
i T (mmbHg) 710 128 = 1§
3 MAP (rmunHg) OZ 4R 148 £ 17
4 LJEdemy utfimenir) 313 & 44 1 3eell

Tekenen farmd sistol (TTHS) dipengoruhi secine
signifikan oleh peripkuan (dosis eksirak elacol daun

i, grandis  dun Coptopril)  (P<003) Tikes
hipertensi vang diberi ekstrak etanol daun O
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geangs dosis 1 20 dan 4D mgpfhgBB
memperlibatkon pencrunan ickanan darsh sistol,
namun peouidnannys bdak borbeda nyata
dibonding tikus hiperiensi o kontrol  dan o nikus
Itipertensi vang dibert Captopril {P=001. Caplopril
sepdicl inemperlibatkan pemironan tekanan darah
sistol tikus yang wyata (P=0,05). Sedangkan tikus
lipertensi yang <hberi cksrak dosis 3 mpEglHE

N Kaing Tek. Far, 12020 30407

memperlinaiken penerunan tekanan darah sistol
vaing dok nyala (P01 Tidek erdapat pengareh
pengelangan  desis  dan interaksi antea dosis
dengin penglilangan desis revhadap wekanan darsh
siztol tikus hipedensi (P20, Hastl persentase
perubahan tekanan daruh sistol peda tikes dapat
clilihat pada Tabel 3, Tabel 4 dan Gambar

0 Seriest|

2 Series?
1@ Serissd

Perubahan TDS (%)

2 o i Beriesd

o | £

m | B Serigsd

i RS 3

16 T i _.éIJEermEE
:r;:

Pengulangan Dosis

Cambar 1. Hubangan Pengulangan Dosis Ekstak Elancl Divn Connarus grovdis Dengan Perubahan Tekanan
Dareh Sistole Tikus 2K 1C pada beberapa Tingkat Dasis (Series | i & besturut-turut adalah kelompok contrul,
Lelopok pembanding = Captopril 1.5 me'kg, dan kelompok ckstrak dasis 10, 20, 0 den 30 make)

Tahel 3. Pengaruh <ian potensi ekstrak etenol doun . grasdis lerhadap perutalzan rala-ratn tekonem slarah
gan lajun janteeg Likus hiperiensd 2RIC (a3, 2 ®(lan * pada kelom yzng sama = nila becbeda nyata dengan

signifikan =i l3 ).

Kel. | Perlakuan Dot Perabanan TOS, TR, MAT dan LI (3]

ma'ke TDA TLAC MAE L]

] Kearrat 0.65+0,81° |36+ 208" [ 120+ 168" | 02239
3 Cagtopnl 23 Sl EA R SBAEAET [ B 1E9 Y | AleE 230

1 Ehatrak 10 AT =181 | 3322000 | 327+ 160 | -R3E230

4 Ekateak 20 AT LT | 2004200 | 348+ 1LE0 T | S3094739

5 Eksirnk ag ZAZELEIT | i 20et | A0z st | -80ELI0
& Ekstrik 20 il =181°" i 200% | o6dd1eht | -2dse2s9 |

Tabel 4. Pengoreh pengulargan dosis ekstrak elanol daun C geandie ferdp  perubahan rat-rita Lekanin
dorab dan laji fantung, tkes hiperteasi 2K1C (0=3, *gant = pilal kesbeda pyats dengon signifikan P<0,03).

Mo, | Marameter Peribahan parmeter’ pada pengulmgin dosis {93

[ I Il
1 TS -1.53 1,28 1811025 <375 £1,25
2 TOD iLE3£1,48" SLET 4148 580 148"
3 MAP 12T £1.20 =348 £1.20 347 21,240
4 L] 0005 £ 1469 LR M 185 2184

mn2
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Tekanan daraly diastol (130 dipengaruhi secan
signifikan aleh perlakoan ddosis ekstrak ctanol duus
O orandiz dun Capzopril) (Tin iz Dalam el ini,
ndak satupun dusis o ocksicok yaig digunzkan
menuruekan  twekanan  dareh tikes  hiperenst

walwngun tzkanan dorsh dastole tikus yang dibed
charak  dosiz 20 mpks  BE menunjukkan
penuzunan yarg tidak berbeda ayaiz (P01,
dibundingkan dengen tkus vang dibesi Copropril 2
makp,  Tikus yang diberd Captopsil seidivi
memperlihatkan penurenan tekanan darsh fhiastal

1. Sains Tek. Far, 12(Z} 2007

vang nyala {Pe005) dibundingkan  denga tikus
control, Pengulangon dosts eksoak clanol davn
Coogranais din Caplopel conderung msenurukan
Lekasan darah dinsisl ukus hiperiensi sweasa wyala
(Pad by, walaupun penuranzinyz sangal kel
ltdak terdapar pengamb nteraksl antam dosis
dengzn pengulangan dosis terhadap tekanan darh
dinstol tikus hipertessi (P20 Hasil persentasy
perubohan teknnan darab diastal ratietata pada tikus
dapat dilihal pada Tabel 3, Tabel 4 don Gamiear 2.

&

ETSer':esi.

Perubahan TDD (%)

BEeries?

1 Seriesd
B Seriasd|
W Serigsh)
O Seriash

Pengulangan Dosis

Gambar 2. Hubungan Peagulongin Dosis Eksrak Eranol Daun S graadis Dengan Perubaban Tekinan
Darah Diestule Tikus 2K C pada beberapa Tingkar Dosis. Sesi | s/d 6 berturut-turut adalnh ruspons kelompok
kontrol, Captopryl, dan ekstrak dosis 10, 20, 40 dan 80 mg'ke)

L L R S 1

Perubahan MAP (%)
o oo b

Pengulangan Dosis

Seriesd
B = Seriesd |

Chambar 3. Hubunaze Pengulangan Dosis Eksirak Etzncl T

aun € onnarys grandis Dengan Perubehar Tekanon

Drarah Bia-ra Tikus 2K 1O pada beberapa Tingkat Dnocis. Seri | a'd & berturut-turul adalah eespaas kelompak
kontrol, Captopey |, den chstrak desis 10, 20, 40 dea 80 mgka.

Tekanan arlerl cata-rala (MAP) tikus biperieni
diperpgarubi secara nyata oleh perlakuim [osiz
skarak clanol daun © pradis don Caplopril}
{P=,05), Tikus hiperlensi yang diteeri ehstrak

elarol daua O grandis dosis 10 dan 20 ngh BB
memperlihatan penumnnan ekt arteri Falasrtli
namun  pemurunannya  lidak  berbeds prala
dibanding tikus  hipertensi  kontrol dun tikus
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hipargnal yveng  diteri Coplopeil (P01}, yang
sekaman darabnvn  leren myate (PSO0E), Tekanan
arteri tatn-rala tikug hiperiznsi wvang diberi ekstrok
dosiz A0 dan A0 mpkeBE Udak memperlibatkan
pemunaann vang  pvata (P=001E Ticdek I::r|.|:|;:-_|
pengornh pengulingan dosis Jan interaksi anier
dosiz denpan pengulangan dosis dorhadap ickanan
anterd ratg-nme Bkos kipertenar (Pe00D) (Table 3,
Tibal o dun Garnbar 30,

Frembahasin

Penggunzms mode] Lkus hipertensi 28 1C-Goldhlat
apnlog dengan keadaae biperensi gingal secom
kliis pada manesiz, Dengsn menggunakan model
hiperteasi Ini, respon penuminen tckanen darah
akital pemberion obat akan tebih jelas teramati
[Badyol o Dadkich, 2003).

1, Sales Tek Far, 12037 2007

Alat yang diseeakan ank mengobur ekanan
darah hewan percabann pada penelitan o adalah
Biopae™ syvstem MP 130, Keuntungsn slat ini
adatah  dopat  menaukor  tekenan daroh sisiel
Jigsrol, wkanan mter cata-ratn dan [aje jononp
seeaen lamgsing Jan dapat dinmati setiap wakie
sfalam seling sk terlentn (A nonymoes, 2000,
Tailiwi tekomin clerah sistel, diastol, l=kanan e
rara-raia dan foju jamlung dinmbil secefah | 3-24
menin setiap pemibesian eksirak dan Coptopril. Poda
wikie ini efek pesurunan cekanan dorzh oleh
ckstrak can Coptopril  sudah mlad seshibar dan
cenderune stobil,

K 1

Perebahan Laju Janteng (%)

Pengulangan Dosis

3 Ecries‘l_
I B Sanssd

|0 Serias3 |
[0 Sariesd
| B Bariess I
| B Seriesh |

Gambar €. Hubangin Penglangan Dasis Eksimak Bt Dy Corraeris gravais Dengan Perubohan Laju
Fantung Tikus 210 pade beberapa Tanghkat Dosis. Seri | 2/d 6 berturul-turut slalal respons keleapek keatrol,
Captopryl, dan ekstrak dosis L0, 20, 40 dan 830 mgtkg.

Tekapan  daiah tikus  dikamkan hipenensi bila
tekaran darth sistel meelebiki 120 mmElg (Weibe,
187 and Guylon, 2008) hModel tikus 2K1C-
CGoldblau  wang  digunskan  diinduksi dengan
mempersempil salah sote arteri renalis ginjak hewai
percobean, hMenurut Badys! den Dadhich (2005),
Sherwoad (30T, MePhee et oal, {1593,
penyentpitan arteri punjn] mermgsang pengeluaran
renin dari seb jukamglomerulus pinjal. Renin akan
menzeah angictensinogen menjadi angiolensin 1
(al). A1 yang relotif tidak akif okan dikonversi
e ACE  [Angiciensin  convening  enzxme}
memindi - angioteasin 11 (Alll All bekerja pada
reseptor dictot polos vaskuler, korteks adrenal,
jantung, don 58 ustak mesimbulkan kontsksi
arteciol din veils, stimulasi sinlesis dan sekrosi
aldosteran, stimulesi jantung dan sistem simpatis.
Akizatnya terjadi peningkzian resisiensi perifer,

reabiaoehisi  pocdune dan gir. serin peninphalan
deavut janiung don eursh jaciung, yvang akhienya
meningkotkan tekanzn darsh (Badinl dan Dadhich,
2003 Sherwood, 200, Hasil  penelitian ini
menunjukkan babwe 100 % tikus yang dindukst
dengan medods ZEIC selama = iminggu
memperlibatkan peaingkoman tekunan darab,  Hisl
ini sesuai dengin wving dilaporkan alel penelit
ferdaholie CArmenia, 19999

[dari  penclicion  schelommyn (Badyal  dan
Cradbich, 2005y, mlar tekannn sistol ks yang
diinduksi dengan metodu 2K [C selama = 5 niinggu
adabah 170 = % mmllg Hol ini sesvai dengan nilai
rocg-rara Lekanzn sisial tikus yang didapatkan pada
penalition {168 = 24 mmBa), walawpun lama
ditrduksi hanva =4 mmingan.
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Penentuan - dosis ekstiek untek pengujin eick
antihipertensi mengjuk pada penelisi seheiumaya
vanp menentiekan efek hipotensi ekstril atanol
davn (O greemlis vang paling besar terhadap tikes
pocmatensi kel pada dosis 10 mg/KpBD
{Armenin. 1990} Fada penelitian ini, varizsi dosis
ehstrak ditambal dengan Josiz vang lebib besar
vait [y, 20, 40, dan 80 meK BB karep hewan
yang digunikan adalzh tikus hipericns.

Coptopril yang  digunnkan sebigal pembanding
merpakan obat hipeieast yeng bekerja
menghambar  enzing  peogubab angictemsin
angivtensin | menjadi angictensin 11 {ACED dan
mengimektiskan bradikinin, suatu visoldilator Luat
(Kalzeng, 2001). Kerja Caplopril ini sesud
digenakan untul menurunkan wkanin disith ks
ipertensi vong diteduksi dengan rinetodn 281 ini
vang  aklivilas remin-angiotensinyn  meninghal
{Badyal and Dadhich, 2003). Dosis Caplepril 2.3
meoBD veng digunakan pada penelittin i
achitdak dosis  hasil kooveri dan dosis efektil puda
manusia ke ks (Larence and Bachaach, 1564

Walappun proseniase penurinen iekenan dusih ateh
ekerek clanol  aun Copegres geandis o yimg
diperoleh pada penelitian ind sangit kel (4417 %
wiruk sisted, 2,95 25 antuk diastol don 38 % uniuk
tekanan aresi reta-ratz), akun tetapl dibandingkan
dengan Captopril perubahan tekanaa daroh lkos
vang dit=ri ekslrak ini tidak berbeda nyasa (pe0.11
vang nyata-nyat dapst menureakan tekanin datab
sistad, disstol, dan tekanan arlert jaig-rota tikus
hiperienai (P=0L03) (nilei poounnm tzknnan darh
meacapni 7, 71 %0 unful aistol, E£1 % unluk
dizstol, & 16 % untuk tekanan arer rala-rata). Hasil
penglifion  ini sesumi dengan Rasil penelitian
sehelumnaya yoag dilakukan pada tikus normuolens,
meskipun % penureran tekanan dasah Lk
normotensi pada dosis yang same dilsperkaniys
lehih besar (10 = 12%0 Armendn, 19907

Mekanisme kerje ekstrak etanal doune £ g
Zalam merurenkan lekanan derab ks hiperiensi
belum dapat diramalkan dengan pastl. Mamun, dluri
hosil  ponelision sebelummys  dilaporkian bahwa
chstrak etanol Caun ¢ geandis il mempunyal
altivitas simpatolitk denfsian parssimpatemimetik
[ Atmeniz, 19907, Percrunan tekanan dazah tikus
hiperensi pada penelitian ni dapat  melalui
mekanisme  aktivitas  simporolisik danfzia
paresimpatomimetik. relaksas? ool 2120 miedibui
pengarubmyn  pada  sarat pusal. Bebapni
diketabei.  kerja  obat simpatolllik  Sapal
menurunkan tekanan darah melaloi berbagad eara
seperti menunmbkan kerja dan curith janitung melalui
renghambaran reseptor o, mendifis pembolub
darnh melalul penghmnbalan resCplor o kil [i-,

L EainsTek Far,, 123020 2417

alei mungkin denzin cis menghambal pelepasan
acuretvasmiler adrenerk (Tripohi, 20043 Rang 2L
al., 200% 3. Scbaoai parasimpatomimetik, obat ing
dapal mengakibatkan vasndilatazi. ailau
menurunken  kerin dan curoh janung - melali
perlambatin resus siroatraad (Katzung, 2001).
Semug kerjo ini akan becmusrn pada luruonya
tekanan  dorah (Bherwood, 2007, Eick
murgsimpatomimetik - jugn  akan meningkatiin
pengeluara urin (Rang et al., 2008, seperi yang
jugn terlitat pada penelitian ini (uji wksisitas), yang
berakibat pula pada peaurunan tekenan daral,. Eek
relaksast olot wvang tetoh ditoporkan (Armenia,
L5931y Juga dapat menyebabkin Wrdnnya Lekanan
darzh, sesunt dengan laporan penelin Lain OYicmani
el al, 20060, Ty wertwwup puln kemungkinon
pelumya cara kerja Inin eksicak dalom menurunian
tekoaman daraly ini.

Persenipse  penurunan tekanan darah tikos
fiperiensi lerbesar darl heempat varizsh dosls
elstrak ctunal daun O gromdiy terdapat pada dosis
20 myKeBE. Penurunan  tekanan darh o oleh
ghsirak imi sidak jaeh betheda dengom bl
penelitian  sebelumnya, dimans ek hipoiensit
priing besar ekstrak elanol daun © gresdis pada
tikus nesmazl diberikan oleb dosis 40 mg/KeBB
CAmmeniz, 198, Seperfi diketahul, respon obal
pea koadisi fisiologis berbeda membezizan efek
yang barheda pula (Kotzungz, 2001 Yang A
Salam  bnda tanve  adelsh,  keciloya  pespons
penurunan fekann dorsh hewan hipertonsi pada
pemberian cksirak elanol daun Connanes graodis ind
pada dosis besar, Bahkan padi hewan yong diberd
chatrak dosis 80 medkg BB tekanan dorshnya justn
cenderung naik.  Hal ini dopot disehablkan oleh
scnekanon aktivitas saraf simpatik pada susimn
sl rusan {pada reseptor az-). Menurar Macmillan
ot al, (19961  persngsangan sublipe iy dari
resepror iy adenergix i olak brainstem,
menyebabkan penurunan elica saal simpstis S
susunzn saral pusal. Penuronin peda kKonsentris
orepineltin i sapget evnt kaitannya dengan efek
Ripetersi {Sorkin and leel, 1986} Jadi, apabils
ekatrak ini menekan akiivites soraf simpatik secard
nonespesifik, hisa jadi reseptor ini akan kot
tertekon dan memberikon  efick kebalikan  dari
perangsangannyi, dalam hal imi akae ouncul elak
hipertensif.

Penerunan tekanan dorah yang digkibatkan aleh
chatrzk poea tikus hiperienst 28 1C-Gal &5ttt Lidak
terlale besar, Mungkin hal ini yong menyehathkon
fdak terlibar nya pula penzerubinya pads laju
Jjantung hewan,

Efek hipotenst ehatrak etanal doun O gramals tidek
sesunl dengan dosis vong diberikan, arlinya hila
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dagiz dinatkkan efekava jusire ceadiung
mieningkatkan ekanan damic [od baraeghali werkeic
dengan kondungen ekitrak yang kompleks vang
masing-mazingnva  dopat  bekerin  secara  non-
spesifik sebinpgpn menghasilkan pengantl vang
non-spesifik pola peds ekann darsk tikas 2810
inl. Uitk meendopatkan respons vang Tebil beik,
agakiya dipeclukan penelition Lanjelan pada hsil
fraksinesi eksirak ataupon pada senyawe wiiselasi
Perlu jups dipelajori lebib lanjul mekanizoe keja
daroh perurun tekapanon ehstrak ades Senyiwa
ferizolast  dar wmbeloan ini,  demikian g
efektivitns onti hipertensinya pidi model bi penensi
lxin,

Diari penelitian ini dapae disimpulian balwa
charak elanol daun O grawdis dopal menusunian
fekanan daral cikus  hipertensi 2RO secinm
signiliken (P=005), Efek penurunan tehonan Jarh
fikus terbosar diberivan oleh eksozk dosis 20
mpKeBB.  Polensi efek hipotensi dird ekstrak
elanol diun © graeds ni Iebib kecil dibandingkan
dengan efek Coptopril pada dosiz 2,5 mgBeBR,

Dperlukan  peoclitizn lebih  lanjut  terhidap
cfektivitos antikipertensi dori fraksi eksirok down
tanaman O grasais atan senyawas lenselasinya, dan
mempebapari niekanisme kegja ekstrok elansl dan
O grasis dulam menurunkan tekanan doral tikus
hiperiensi.
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